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ABSTRAKSI 

Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh audit operasional dan 

pengendalian internal terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini memakai data primer dengan 

menyebarkan kuesioner. Populasi yang digunakan adalah pekerja yang memiliki jabatan seperti 

bagian operasional, bagian keuangan dan bagian sumberdaya usaha pada PT. Sinar Waringin 

Adikarya Atau SWA Builders Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling  dengan kriteria responden yang telah ditentukan oleh model korelasional.  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji simultan (uji F), koefisien determinasi 

(R2), serta uji parsial (uji t). Dari hasil penelitian ini menginterpretasikan bahwa secara simultan 

variabel audit operasional dan pengendalian internal terhadap kinerja karyawan. Secara pengujian 

parsial audit operasional tidak berpengaruh positif sedangkan pengendalian berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci : Audit Operasional, Pengendalian Internal dan Kinerja Karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 The purpose of this study is to provide empirical evidence about the effect of operational 

audit and internal control on employee performance. This study uses primary data by distributing 

questionnaires. The population used is workers who have positions such as the operational section, 

the finance section and the business resources section at PT. Sinar Waringin Adikarya or SWA 

Builders Surabaya. The sampling technique used purposive sampling method with respondent 

criteria determined by the correlational model. Hypothesis testing in this study used the 

simultaneous test (F test), the coefficient of determination (R^2), and the partial test (t-test). From 

the results of this study, it is interpreted that the operational audit and internal control variables 

simultaneously affect employee performance. In partial testing the operational audit does not have 

a positive effect, while control has a positive effect on employee performance. 

Keywords: Operational Audit, Internal Control and Employee Performance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan dunia bisnis saat ini yang semakin pesat menuntut suatu perusahaan untuk 

secara efektif dan efisien dalam mengelola usahanya sehingga tercipta suatu keunggulan 

kompetitif. Diperlukan adanya suatu sistem pengawasan yang baik di dalam sebuah perusahaan. 

Pertumbuhan ekonomi dan dunia bisnis yang mulai menampakkan hasil positif sekarang ini 

haruslah dihadapi dengan kesiapan untuk perubahan dan keberhasilan dalam proses perubahan 

itu sendiri menuntut kemampuan dalam mengadopsi nilai-nilai pengetahuan dan praktek-praktek 

bisnis baru yang berporos pada good corporate governance. Kotabe dan Kothari (2016) 

menyatakan perusahaan harus mampu meningkatkan kemampuan bersaing dengan terus-

menerus memperbaiki kegiatan operasional bertujuan agar tetap dapat bertahan.  

 Pesatnya perkembangan dunia bisnis menuntut suatu perusahaan untuk beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan yang makin kompetitif dan melakukan peningkatan strategi bisnis 

agar tetap dapat bersaing untuk meraih tujuan usahanya. Perkembangan teknologi, fluktuasi 

ekonomi dan kondisi dinamis merupakan hal yang harus dihadapi oleh perusahaan. Perusahaan 

diharuskan memiliki keterampilan dan kompetensi dalam menjalankan suatu usaha bisnis, baik 

dalam lingkungan internal maupun lingkungan eksternal. Adanya tantangan tersebut, menuntut 

perusahaan untuk memiliki sikap yang bijak saat mengambil sebuah keputusan dan mampu 

mengkoordinasi bagian-bagian yang terkait untuk menjalankan aktivitas perusahaan (Hidayati, 

2013).  

Perusahaan yang dikendalikan dengan efektif terletak pada sikap manajemen, semakin 



berkembangnya suatu perusahaan menuntut pula perkembangan di bidang pemeriksaan. 

Pemeriksaan yang dilakukan tidak hanya pemeriksaan keuangan saja tetapi juga pemeriksaan 

yang menekankan penilaian sistematis dan objektif serta berorientasi pada tujuan untuk 

memperoleh keyakinan tentang keefektifan dan memberi pendapat atas kewajaran laporan 

keuangan yang diperiksa. Mathis dan Jackson (2011:113) menyatakan bahwa pada sebagian 

besar organisasi, kinerja karyawan individual merupakan faktor utama yang menentukan 

keberhasilan organisasional. 

Dalam hal ini setiap perusahaan memerlukan audit operasional dan pengendalian internal 

yang nantinya dapat menyajikan informasi mengenai siklus aktivitas yang dilaksanakan oleh 

perusahaan. Audit operasional disebut juga operasional audit, audit fungsional, audit sistem, 

yaitu suatu pemeriksaan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan operasional perusahaan, 

termasuk standarisasi akuntansi dan kebijakan-kebijakan operasional yang telah di tentukan 

manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasional tersebut sudah dilakukan secara 

efektif, efisien, dan ekonomis (Septianingrum, 2017).  

Audit operasional merupakan evaluasi atas berbagai kegiatan operasional perusahaan 

sedangkan sasarannya adalah untuk menilai apakah pelaksanaan kegiatan operasional telah 

dilaksanakan secara ekonomis, efektif dan efisien. Apabila belum dilaksanakan seperti 

seharusnya, maka auditor  akan memberikan rekomendasi atau saran agar pada masa yang akan 

datang menjadi lebih baik, yakni dapat memperbaiki kinerja serta pengendalian intern dan 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Salah satu faktor dilakukannya audit 

operasional adalah untuk menilai efektifitas, efisiensi dan keekonomisan dalam operasional dan 

pengendalian intern perusahaan. 



Pengendalian intern merupakan aktivitas yang diterapkan di sebuah instansi/badan/unit kerja 

baik itu di Pemerintah maupun di perusahaan swasta sesuai kebijakan-kebijakan yang ditujukan 

untuk mengarahkan kepada peningkatan produktivitas hasil kerja dan meningkatkan kualitas 

perilaku karyawan. Menurut Arvianita (2015) menjelaskan bahwa pengendalian intern yaitu 

pengawasan yang obyektif dari berbagai divisi organisasi yang baik melalui bagian divisi sumber 

daya manusia secara langsung maupun tidak langsung bertanggung jawab untuk meningkatkan 

cara kerja dari berbagai divisi yang berbeda-beda.  

Menurut Shu dan Chen (2018) menyatakan pengendalian internal dan audit operasional adalah 

proses yang dapat diimplementasikan oleh dewan entitas, manajemen, dan karyawan dalam entitas 

tersebut. Faktor kompleksitas perusahaan, kondisi keuangan, tingkat pertumbuhan, dan audit 

internal semuanya terkait dengan kualitas pengendalian internal.  Karakteristik dewan direksi 

dan komite auditnya (seperti dewan pengawas, independensi, dan profesionalisme komite audit, 

atau kemampuan professional chief financial officer) semuanya terkait dengan audit operasional 

dan pengendalian intern perusahaan. Oleh karena itu, dengan diadakannya pengendalian intern 

(evaluation of  internal control ) divisi sumber daya manusia, sebagaimana penilaian kinerja 

sumber daya manusia sebagai pengambilan keputusan kinerja karyawan di perusahaan. 

Pengendalian internal juga merupakan hal yang penting dalam kegiatan operasional yang 

dijalankan oleh perusahaan, pengendalian internal dapat meningkatkan pengawasan, kecermatan 

dan kepercayaan mengenai data informasi dari laporan keuangan maupun non keuangan (Yadiyana 

dan Dewi, 2015). 

Kinerja karyawan yang rendah dapat dilihat dari seringnya terjadi keterlambatan atau 

kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan, akibatnya target penyelesaian tugas sulit untuk 



terealisasi secara baik. Kramer dan Rinsum (2016) menyatakan perusahaan dalam mencapai 

tujuannya, manajemen perusahaan akan memeriksa kinerja karyawannya apakah sudah sesuai 

atau tidak dengan standar operasional perusahaan yang berlaku. 

Pada umumnya pengukuran kinerja organisasi perusahaan hanya ditekankan pada sudut 

pandang keuangan, hal ini menghilangkan sudut pandang lain yaitu pengukuran kinerja 

karyawan. Pengukuran kinerja karyawan dipercaya bisa digunakan untuk melengkapi figur 

pengukuran kinerja keuangan jangka pendek dan sebagai indikator kinerja jangka panjang. 

Laporan non keuangan atau kinerja karyawan didesain untuk menilai seberapa baik aktivitas 

yang berhasil dicapai dan dipusatkan pada tiga dimensi utama yaitu efisiensi, kualitas dan waktu. 

Pada fenomena yang diuraikan tersebut peneliti dapat menyimpulkan, pertama, audit 

operasional merupakan suatu tinjauan terhadap setiap bagian secara prosedur dan metode 

organisasi dengan tujuan untuk menilai efisiensi, efektifitas dan keekonomisan suatu prosedur 

atau kegiatan suatu organisasi/perusahaan, selain itu pengendalian intern merupakan sistem dan 

prosedur secara otomatis dan saling berkaitan dengan yang dilakukan oleh suatu bagian atau 

fungsi lainnya di dalam suatu organisasi/perusahaan.  

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Audit Operasional 

Dan Pengendalian internal Terhadap Kinerja Karyawan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh audit operasional dan pengendalian internal terhadap kinerja 



karyawan ? 

2. Bagaimana pengaruh audit operasional terhadap kinerja karyawan ? 

3. Bagaimana pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja karyawan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh audit operasional dan pengendalian internal terhadap kinerja 

karyawan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh audit operasional terhadap kinerja karyawan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja 

  



1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Manfaat Praktis diantaranya : 

a. Bagi Perusahaan 

1.  Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan serta pertimbangan dalam 

mengevaluasi kebijakan yang berkaitan dengan audit operasional, pengendalian internal, 

pengukuran kinerja tambahkan kinerja karyawan di perusahaan  serta ataupun kebijakan- 

kebijakan lain dalam perusahaan. 

2.  Dijadikan sebagai dasar untuk menyusun standar operasional prosedur dalam 

meningkatkan kinerja karyawan untuk mempertimbangkan faktor audit operasional dan 

pengendalian internal dalam perusahaan 

2. Manfaat Teoritis diantaranya : 

a. Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi baik dari segi 

perspektif internal maupun eksternal juga berguna sebagai bahan referensi dalam bidang 

auditing. 

b. Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai wahana mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh di perguruan tinggi serta menanamkan wawasan dan pengalaman dalam bentuk 



penelitian tentang pengaruh audit operasional dan pengendalian internal terhadap kinerja 

karyawan sebagai dasar untuk pengembangan ilmu pengetahuan bidang auditing internal 

dan manajemen audit. 

 



BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan diantaranya memberikan bukti empiris dengan analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda mengenai pengaruh audit operasional dan 

pengendalian internal terhadap kinerja karyawan. Analisis data menggunakan Analisis Regresi 

Linear Berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa variabel independen dalam hal 

ini yaitu audit operasional dan pengendalian internal secara simultan atau bersama-

bersama berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2. Berdasarkan uji parsial (uji t) menjelaskan sebagai berikut : 

a. Variabel audit operasional tidak berpengaruh positif signifikan terhadap   

     kinerja karyawan. 

b. Variabel pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap   

      kinerja karyawan. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut : 

1. Variabel yang digunakan hanya audit operasional, pengendalian internal dan kinerja 

karyawan. 

2. Populasi yang digunakan hanya satu perusahaan dengan sampel yang didapat 60 

responden. 



3. Tidak dapat melakukan penelitian secara langsung karena kendala covid-19 dan 

PPKM. 

5.3 Saran 

Saran yang diberikan dari hasil kesimpulan, pembahasan dan keterbatasan sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dengan menambahkan variabel yang berkaitan 

dengan kinerja karyawan seperti kompetensi, independensi, dan sistem informasi. 

2. Bagi peneliti berikutnya, sebaiknya menggunakan populasi dan sampel  yang lebih 

banyak, supaya dapat memperluas analisis terhadap kinerja karyawan. 
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